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ABSTRACK

This study aims to analyze the effect of restructuring and job insecurity on employee performance,
with motivation as an intervening variable at PT Surveyor Indonesia, Karimun Branch, in 2025.
The research method used is a quantitative approach. Data were obtained through the distribution
of questionnaires to 35 respondents, who are employees of PT Surveyor Indonesia, Karimun
Branch, using a saturated sampling technique. The data analysis was conducted using the Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of SmartPLS
4.1 software. The results show that restructuring has no significant effect on employee
performance, and job insecurity also has no significant effect on employee performance. However,
both restructuring and job insecurity have a significant effect on motivation, and motivation is able
to mediate the influence of these two variables on employee performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Restrukturisasi dan Job Insecurity terhadap
kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening di PT. Surveyor Indonesia Cabang
Karimun Tahun 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Data di
peroleh melalui penyebaran kuesioner kepada 35 responden yang merupakan karyawan di PT.
Surveyor Indonesia Cabang Karimun dengan teknik sampling jenuh. Analisis data yang dilakukan
menggunakan metode partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan aplikasi SmartPLS 4.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa restrukturisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan job insecurity tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Namun restrukturisasi dan job insecurity berpengaruh signifikan
terhadap motivasi, serta motivasi mampu memediasi pengaruh kedua variabel tersebut terhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci : Restrukturisasi, Job Insecurity, Motivasi, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Kondisi global serta persaingan usaha yang makin ketat, setiap perusahaan dituntut untuk
memberikan Kinerja terbaik guna mempertahankan keberadaannya (Permana & Lestari, 2023). PT
Surveyor Indonesia Cabang Karimun, tergolong sebagai salah satu cabang dari Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dengan karakter strategis, tidak terhindar dari dinamika perubahan yang semakin
pesat pada masa globalisasi dan transformasi digital. Meskipun demikian, tekanan perubahan ini
muncul dari berbagai aspek, di antaranya regulasi pemerintah yang mendorong efisiensi
operasional, kompetisi sengit dari pelaku swasta, serta penyesuaian dengan teknologi inovatif baru
seperti digitalisasi dalam proses survei. Seperti halnya di PT. Surveyor Indonesia Cabang
Karimun, stabilitas dan motivasi karyawan merupakan aset yang sangat penting. PT. Surveyor
Indonesia Cabang Karimun menghadapi tantangan berupa percepatan transformasi bisnis,tuntutan
efesiensi tinggi, serta intensitas persaingan yang semakin ketat, terutama dalam konteks kebijakan
restrukturisasi di lingkungan BUMN.

Menurut (Robbins, 2019) menyatakan kinerja karyawan adalah Alat ukur untuk menilai
tingkat keberhasilan seorang karyawan dalam meraih target dan memenuhi standar yang telah
ditentukan oleh organisasi saat menjalankan tugasnya.

Kinerja adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh seorang karyawan dalam
pekerjaannya sesuai dengan standar yang berlaku dalam pekerjaan tersebut (Budiyanto &
Mochklas, 2020). Kinerja merupakan Kemampuan seseorang dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki agar dapat menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien sesuai dengan beban tugas
yang diberikan (Budiasa, 2021).

Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja karyawan bukan hanya
dipahami sebagai hasil akhir atau output kerja semata, melainkan juga meliputi proses, metode,
dan kemampuan dalam melaksanakan tanggung jawab kerja yang telah ditetapkan dimiliki.
Kinerja mencerminkan prestasi, kapabilitas, serta tingkat pencapaian individu, kelompok, atau
organisasi dalam mewujudkan sasaran yang telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu. Selain
itu, kinerja juga melibatkan aspek-aspek seperti kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, serta
kesesuaian dengan standar perusahaan, moral, dan etika yang berlaku.

Restrukturisasi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk eorganisasi
perusahaan agar lebih mampu beradaptasi dengan berbagai transformasi lingkungan bisnis yang
sedang berlangsung (Ghani Prakoso, 2021). Restrukturisasi perusahaan adalah langkah yang
diambil oleh manajemen untuk melakukan penyesuaian atau perombakan pada struktur keuangan,
operasional, dan manajerial perusahaan demi meningkatkan efisiensi serta mempertahankan
kelangsungan usaha, khususnya saat menghadapi tekanan ekonomi atau kesulitan keuangan (Sari
Hasibuan, 2025).

Sedangkan (Nurfauzi, 2019) mengatakan Restrukturisasi perusahaan merupakan salah satu
upaya strategis yang mendukung perkembangan perusahaan dalam menghadapi penurunan
kinerja, merancang strategi baru, dan meningkatkan reputasi di pasar modal.

Adapun pendapat lain menyatakan bahwa Restrukturisasi perusahaan juga dapat dilakukan
melalui reorganisasi, yaitu penataan kembali struktur organisasi perusahaan untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas (Saragih dkk., 2023).

Job Insecurity adalah kondisi psikologis seorang karyawan yang merasa terancam atau
khawatir terhadap kelangsungan pekerjaannya dimasa depan (Intan dkk.,2021). Job insecurity
merupakan situasi di mana karyawan mengalami rasa tidak aman akibat ketidakpastian
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keberlanjutan pekerjaan mereka. Ketidakamanan kerja ini berpotensi menimbulkan dampak
negatif secara fisik dan psikologis, baik dalam jangka pendek maupun panjang (Al Amin &
Pancasasti, 2021). Sedangkan menurut (lrawati, 2021) Job insecurity merupakan keadaan
psikologis di mana karyawan merasa tidak aman karena adanya perubahan kondisi lingkungan
kerja yang tidak menentu (perceived impermanence).

Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang yang sangat penting
untuk mendorong individu dalam menjalankan tugas serta mencapai sasaran secara maksimal.
Dalam lingkup pekerjaan, motivasi berperan sebagai faktor utama yang memengaruhi tingkat
keaktifan, komitmen, dan produktivitas karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya. Motivasi adalah upaya yang dilakukan untuk mendorong seseorang dalam melakukan
pekerjaan dengan semangat,tekun,dan maksimal (Nurhayati, 2024).

Motivasi adalah Kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang dapat dikembangkan
lebih lanjut secara mandiri atau dipengaruhi oleh berbagai kekuatan luar, yang pada dasarnya
berkisar pada aspek materi maupun non-materi. Kekuatan ini dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil kerja seseorang secara positif maupun negatif, menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang sedang dihadapi oleh individu tersebut. Dengan kata lain, motivasi merupakan
dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi cara seseorang mengambil tindakan untuk
meraih tujuan tertentu, yang hasilnya sangat bergantung pada konteks di mana orang tersebut
berada (Sadat dkk., 2020).

Motivasi diartikan merupakan keadaan psikis yang menggerakkan seseorang untuk
bertindak dan berusaha mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Dalam lingkup
organisasi, motivasi memiliki peran penting sebagai kekuatan internal yang mengarahkan perilaku
karyawan agar bekerja secara maksimal guna mewujudkan tujuan bersama (Lianasari & Ahmadi,
2022). Sedangkan menurut (oktavia, 2024) motivasi merupakan kekuatan yang membuat individu
bertindak atau berperilaku secara berkelanjutan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang ingin
diraih.

METODE

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling (SEM),
dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) yang diuji pada SmartPLS versi 4.1. Pendekatan
ini dipilih karena PLS-SEM merupakan alternatif yang sesuai ketika data tidak berdistribusi
normal. Mampu menggambarkan variabel laten yang diobservasi melalui berbagai indikatornya,
pendekatan PLS-SEM ini untuk menguji teori yang masih kurang kuat dan mengolah data yang
memiliki keterbatasan seperti pada kondisi sampel yang relatif kecil atau ketika terdapat
ketidaksesuaian normalitas data. dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu sampel
jenuh yaitu sebanyak 35 orang karyawan.

HASIL PENELITIAN DAN DAN PEMBAHASAN

Uji R-Square (Inner Model)
Tabel 1. Hasil Uji R-Square (Inner Model)

R-sguare R-square adjusted
Kinerja Karvawan 0_8O6 0.885
Mlotivasi 0912 0.907

Sumber : Data Diolal, (2026}
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Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan memperoleh nilai R-square
sebesar 0,896 dan R-square adjusted sebesar 0,885. Artinya, 89,6% perubahan pada Kinerja
Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam penelitian, sementara 10,4%
lainnya dipengaruhi oleh variabel di luar model. Nilai ini berada pada kategori sangat kuat,
sehingga model dinilai memiliki kemampuan penjelasan yang tinggi

Pada variabel Motivasi, diperoleh nilai R-square sebesar 0,912 dengan R-square adjusted
sebesar 0,907. Ini menunjukkan bahwa 91,2% perubahan pada Motivasi dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel eksogen dalam model, yang juga termasuk kategori sangat kuat. Secara umum,
kedua variabel endogen dalam penelitian ini memiliki nilai R-square yang tinggi (>0,67), sehingga
model struktural dinilai mampu menjelaskan hubungan antarvariabel dengan sangat baik.

Path Coeficient
Tabel 2. Hasil Uji Path Coeficient

Original sample | Sample | Standard | T statistics P
(0) mean | deviation | (JO/STDEV]) | value
(M) (STDEV)
Eestruktunsasi— -0.235 -0.252 0.227 1.035 0.301
KEinerja
Earyawan
Job Inzecimity — 0.203 0.210 0.242 0.836 0.403
Kinerja
Karyawan
Eestruktunsasi— 0.306 0.307 0.143 3481 0001
Motivasi
Job Insecumty — 0.464 0.466 0.146 3.177 0.001
Mlotivasi
Motivasi— 0.974 0.986 0218 4.462 0.000
Kinerja
Karvawan

Swumber : Data Dielah, (2026}

Sebagian hipotesis dalam model dinyatakan diterima berdasarkan Tabel 2 Hasil uji
koefisien jalur menandakan adanya hubungan yang signifikan antar variabel, ditunjukkan oleh
nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Namun, hasil menunjukkan adanya dua hubungan yang
tidak signifikan, yaitu antara Restrukturisasi terhadap Kinerja Karyawan dan Job Insecurity
terhadap Kinerja Karyawan, sehingga hipotesis tersebut dinyatakan ditolak.

Tabel 3. Hasil Uji Specific Indirect Effects

Original Sample Standard | T Statistics | P Value
sample mean deviation | (|O/STDEY)
Q) (M) (STDEY)
Eestrukhmisas— 0.493 0.508 0.205 2.407 0.016
hotivazi—
Einerja
Karyawan
Job Insecunty— 0.452 0451 0.161 2810 0.005
hotivazi—
Einerja
Karyawan

Sumber - Data Diolah, (2026}
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Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian menyimpulkan bahwa kedua jalur mediasi penelitian
ini memberikan pengaruh tidak langsung yang signifikan. Jalur restrukturisasi—motivasi— Kinerja
karyawan menghasilkan nilai t-statistic sebesar 2,407 serta p-value sebesar 0,016, sedangkan jalur
job insecurity—motivasi—kinerja karyawan diperoleh nilai t-statistic 2,810 dan p-value 0,005,
sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berperan sebagai mediator yang signifikan dalam
pengaruh restrukturisasi dan job insecurity terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Restrukturisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surveyor Indonesia Cabang
Karimun.

Hasil kajian menunjukkan bahwa variabel restrukturisasi terhadap kinerja karyawan
memiliki nilai t-statistic sebesar 1,035 dan p-value sebesar 0,301. Nilai t-statistic yang berada di
bawah 1,96 serta p-value yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut
tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks
penelitian ini H1 ditolak dan HO diterima, sehingga restrukturisasi terhadap kinerja karyawan
dinyatakan tidak berpengaruh signifikan.

Pengaruh Job Insecurity Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surveyor Indonesia Cabang
Karimun

Dari hasil analisis diperoleh nilai t-statistic sebesar 0,836 dan p-value sebesar 0,403 pada
variabel job insecurity terhadap Kkinerja karyawan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, sehingga H1 ditolak dan HO diterima. Dengan
demikian, job insecurity tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Restrukturisasi Terhadap Motivasi PT. Surveyor Indonesia Cabang Karimun.

Hasil analisis membuktikan bahwa restrukturisasi pada motivasi memiliki t-statistic
sebesar 3,481 dan p-value sebesar 0,001. Karena HO ditolak dan H1 diterima, maka restrukturisasi
terbukti berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan
organisasi dapat membentuk lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan tanggap terhadap tuntutan
pekerjaan.

Pengaruh Job Insecurity Terhadap Motivasi PT. Surveyor Indonesia Cabang Karimun.

Temuan studi menunjukkan bahwa job insecurity pada motivasi memiliki t-statistic sebesar
3,177 dan p-value 0,001. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti job insecurity
berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Hal ini mengindikasikan bahwa rasa tidak aman dalam
bekerja memberikan dampak yang nyata terhadap motivasi kerja karyawan. Dengan kata lain,
perubahan atau ketidakpastian dalam pekerjaan dapat memengaruhi kondisi psikologis yang
berkaitan dengan motivasi kerja.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surveyor Indonesia Cabang Karimun.

Dari hasil analisis diperoleh nilai t-statistic sebesar 4,462 dan p-value sebesar 0,000 pada
variabel motivasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa HO ditolak dan H1
diterima, sehingga motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Restrukturisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Di PT. Surveyor
Indonesia Cabang Karimun.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel restrukturisasi terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi memiliki nilai t-statistic sebesar 2,407 dan p-value sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga restrukturisasi melalui motivasi dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 145



Volume 7, Nomor 2, Juni 2026

Pengaruh Job Insecurity Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Di PT. Surveyor
Indonesia Cabang Karimun.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel job insecurity terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi memiliki nilai t-statistic sebesar 2,810 dan p-value sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga job insecurity melalui motivasi dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Restrukturisasi Dan Job Insecurity Secara Simultan Berpengaruh Terhadap
Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Di PT. Surveyor
Indonesia Cabang Karimun

Tabel 4. Hasil Bootstrapping Total Effects

Original sample | Sample | Standard | T statistics P
(0) mean | deviation | ((O/STDEV]) | value
@) | (STDEV)

Restrukturisasi— 0.258 0.256 0.24% 1.036 0.150
Kinerja
Karvawan
Job Insecurity— 0.655 0.662 0.246 2.666 0.004
Kinerja
Karyawan
Motivasi— 0.5974 0.986 0.218 4.462 0.000
Kinerja
Karyawan

Sumber : Data Dicolah, (2026)

Berdasarkan hasil analisis Bootstrapping Total Effects pada tabel 4, restrukturisasi
memperoleh nilai koefisien 0,258 dengan p-value 0,150. Karena p-value lebih dari 0,05, maka
hubungan tersebut tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan restrukturisasi tidak
memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun
melalui motivasi. Sebaliknya Variabel job insecurity memiliki peran yang sangat dominan dalam
model ini. Data menunjukkan bahwa pengaruh total job insecurity terhadap kinerja melalui
motivasi memiliki nilai koefisien (original sample) sebesar 0,655 dengan nilai p-value 0,004
(<0,05). Artinya, tingkat ketidakpastian kerja secara nyata menurunkan motivasi karyawan, yang
pada akhirnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap menurunnya kinerja karyawan di PT.
Surveyor Indonesia Cabang Karimun.

Secara simultan, pengaruh gabungan antara restrukturisasi dan pengaruh job insecurity
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi menunjukkan pola yang khas. Kekuatan mediasi
dalam model ini sepenuhnya didorong oleh job insecurity, sementara restrukturisasi tidak
memberikan kontribusi yang signifikan secara statistik, yang berarti bahwa dalam konteks
penelitian, karyawan lebih peka terhadap isu ketidakamanan kerja dibandingkan dengan
perubahan struktur organisasi dalam hal memengaruhi motivasi dan kinerja mereka.

KESIMPULAN

1. Restrukturisasi tidak memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa restrukturisasi tidak memberikan
dampak signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan di PT Surveyor Indonesia
Cabang Karimun. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan dalam struktur organisasi belum
mampu secara langsung meningkatkan hasil kerja karyawan. Karyawan umumnya memerlukan
waktu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan sistem, alur kerja, serta pembagian tugas
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yang baru. Selain itu, proses adaptasi tersebut dapat menimbulkan ketidakstabilan sementara
dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga peningkatan kinerja belum terlihat secara langsung.

2. Job insecurity tidak memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa job insecurity tidak memberikan
dampak signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan di PT Surveyor Indonesia
Cabang Karimun. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat ketidakpastian kerja
yang dirasakan karyawan, hal tersebut tidak secara langsung memengaruhi kinerja
mereka, mereka tetap berupaya mempertahankan kinerja yang optimal. Karyawan cenderung
menjaga profesionalisme serta tanggung jawab sebagai bentuk komitmen terhadap
pekerjaannya. Dengan demikian, kondisi ketidakamanan kerja tidak secara langsung
menyebabkan penurunan kinerja karyawan.

3. Restrukturisasi organisasi diketahui memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja para karyawan di PT Surveyor Indonesia Cabang Karimun. Perubahan organisasi
yang dilakukan mampu membentuk sistem kerja yang lebih terstruktur, jelas, dan efisien.
Kejelasan dalam struktur serta pembagian tugas membantu karyawan memahami peran dan
tanggung jawab secara lebih baik. Kondisi tersebut mendorong peningkatan semangat serta
dorongan kerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya.

4. Job insecurity memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan
motivasi kerja karyawan di PT Surveyor Indonesia Cabang Karimun. Tingkat ketidakpastian
kerja yang dirasakan karyawan berdampak pada kondisi psikologis, seperti munculnya rasa
cemas dan kekhawatiran. Hal ini dapat memengaruhi tingkat motivasi kerja, baik meningkatkan
maupun menurunkannya tergantung pada respons masing-masing individu. Oleh karena itu,
pengelolaan job insecurity menjadi hal penting untuk menjaga stabilitas motivasi kerja.

5. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT
Surveyor Indonesia Cabang Karimun. Tingginya motivasi yang dimiliki karyawan mendorong
mereka untuk bekerja lebih bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini berkontribusi
pada meningkatnya kualitas hasil kerja, kuantitas output, dan ketepatan waktu penyelesaian
tugas. Oleh karena itu, motivasi menjadi salah satu faktor utama dalam mencapai Kkinerja
karyawan yang maksimal.

6. Motivasi memediasi hubungan antara restrukturisasi dan kinerja  karyawan,
motivasi berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara restrukturisasi dan kinerja
karyawan di PT Surveyor Indonesia Cabang Karimun. Hal ini menunjukkan bahwa
restrukturisasi tidak secara langsung berdampak pada kinerja, melainkan melalui peningkatan
motivasi kerja terlebih dahulu. Perubahan organisasi yang diterapkan mampu mendorong
motivasi karyawan, yang kemudian berpengaruh pada peningkatan kinerja. Dengan demikian,
motivasi menjadi penghubung penting dalam hubungan tersebut.

7. Motivasi terbukti berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara job insecurity dan
kinerja karyawan di PT Surveyor Indonesia Cabang Karimun. Job insecurity memengaruhi
kondisi psikologis karyawan yang kemudian berdampak pada tingkat motivasi kerja. Perubahan
pada motivasi inilah yang selanjutnya memengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu,
motivasi menjadi mekanisme utama dalam menjelaskan hubungan tersebut.

8. Job insecurity memberikan kontribusi pengaruh yang lebih besar dalam model penelitian.
Dalam model penelitian ini, job insecurity menunjukkan pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan restrukturisasi di PT Surveyor Indonesia Cabang Karimun. Hal ini
mengindikasikan bahwa karyawan lebih sensitif terhadap ketidakpastian kerja dibandingkan
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restrukturisasi (perubahan struktur organisasi). Job insecurity memiliki pengaruh yang lebih
kuat terhadap kondisi psikologis, motivasi, dan pada akhirnya kinerja karyawan. Dengan kata
kain, pengelolaan job insecurity menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan.
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